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ABSTRAK 

 

 

Industri perabot memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan Masyarakat, 

namun berbagai aspek ergonomis pekerja seringkali terabaikan. Kondisi stasiun kerja yang tidak 

ergonomis, seperti desain mesin pemotong kayu yang terlalu rendah dan posisi tuas yang sulit 

dijangkau, memaksa pekerja untuk membungkuk, jongkok, serta melakukan gerakan yang berulang 

dalam waktu yang lama. Situasi seperti ini meningkatkan risiko terjadinya Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) yang berdampak pada kesehatan pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keluhan pekerja mengunakan metode Nordic Body map (NBM) dan untuk menilai 

keluhan risiko musculoskeletal disorder (MSDs). Workplace Ergonomic Risk Assessment (WERA) 

untuk menilai tingkat risiko kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pekerja 

mengalami keluhan bahu, punggung, pergelangan tangan, leher, dan kaki dengan 60% responden 

berada pada kategori risiko MSDs tinggi (High Risk) dan 40% pada kategori sedang (Medium Risk). 

Hal ini di sebabkan oleh posisi tuas yang tidak ergonomis untuk bekerja sambil berdiri. Untuk itu 

dilakukan prbaikan posisi tuas yang dipindahkan ke bagian atas mesin potong sehingga lebih 

memudahkan pekerja untuk me operasikan mesin sambil berdiri.. Evaluasi ulang menggunakan 

metode WERA menunjukkan adanya penurunan signifikan Tingkat risiko ergonomi setelah 

perbaikan. Dengan demikian, penerapan prinsip ergonomi terbukti mampu mengurangi potensi 

MSDs sekaligus mendukung peningkatan keergonomisan stasiun kerja. 
 

 

Kata Kunci: Ergonomi; Musculoskeletal Disorders (MSDs); Nordic Body Map (NBM); Workplace 

Ergonomic Risk Assessment (WERA); Postur Kerja; Industri Perabot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  

ABSTRACT 
 

 

The furniture industry plays an important role in meeting the needs of the community, but 

various aspects of worker ergonomics are often overlooked. Unergonomic workstation conditions, 

such as the design of wood cutting machines that are too low and the position of the lever that is 

difficult to reach, force workers to bend, squat, and perform repetitive movements for a long time. 

Situations like this increase the risk of Musculoskeletal Disorders (MSDs) which impact worker 

health. This study aims to identify worker complaints using the Nordic Body Map (NBM) method 

and to assess complaints of musculoskeletal disorder (MSD) risk. Workplace Ergonomic Risk 

Assessment (WERA) to assess the level of work risk. The results showed that the majority of workers 

experienced complaints of shoulders, back, wrists, neck, and feet with 60% of respondents in the 

high MSD risk category (High Risk) and 40% in the medium category (Medium Risk). This is caused 

by the non-ergonomic lever position for working while standing. For this reason, the lever position 

was improved by moving it to the top of the cutting machine, making it easier for workers to operate 

the machine while standing. Re-evaluation using the WERA method showed a significant decrease 

in the ergonomic risk level after the improvement. Thus, the application of ergonomic principles has 

been proven to reduce the potential for MSDs while supporting the improvement of workstation 

ergonomics 

 

 

Keywords: Ergonomic; Musculoskeletal Disorders (MSDs); Nordic Body Map (NBM); Workplace 

Ergonomic Risk Assessment (WERA); Work Posture; Furniture Industry 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Industri perabot memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan produk-produk rumah tangga dan komersial. Produk 

perabot yang berkualitas tinggi dibutuhkan oleh berbagai kalangan, baik untuk 

keperluan pribadi maupun bisnis. Oleh karena itu, untuk tetap bersaing dan 

menghasilkan produk berkualitas, setiap industri di bidang perabot harus 

memastikan bahwa proses produksi dijalankan dengan efisien. Namun, salah 

satu aspek yang sering kali terabaikan adalah kenyamanan dan kesehatan pekerja 

dalam menjalankan tugasnya. 

Desain tempat kerja atau stasiun kerja yang tidak ergonomis dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan pada pekerja, seperti nyeri otot, 

gangguan postur tubuh, dan kelelahan fisik. Masalah-masalah ini bisa 

mengganggu kinerja pekerja dan menurunkan produktivitas mereka. Posisi kerja 

yang tidak tepat, penggunaan alat yang tidak sesuai, serta pengaturan ruang kerja 

yang tidak mendukung kenyamanan dapat memperburuk kondisi ini. Pada 

akhirnya, hal tersebut juga dapat memengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan di Industri Perabot Maju Jaya, 

ditemukan beberapa permasalahan yang tidak ergonomis di stasiun pemotongan. 

Pada stasiun pemotongan, tuas mesin potong yang digunakan memiliki tinggi 

yang tidak sesuai dengan postur tubuh pekerja, sehingga pekerja sering kali harus 

membungkuk untuk memutar tuas dalam posisi yang tidak ergonomis. Kondisi 

ini jika dilakukan berulang kali menyebabkan kelelahan otot punggung dan bahu 

yang dapat menimbulkan risiko musculoskeletal disorder.
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Oleh karena itu, penerapan prinsip ergonomi sangat penting untuk 

menyesuaikan peralatan dan tata ruang kerja dengan kebutuhan fisik pekerja, 

guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, nyaman, dan efisien. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka perlu dilakukan kajian 

terhadap sistem kerja yang ada di stasiun pemotongan pada industri Perabot Maju 

Jaya, untuk menilai seberapa besar potensi risiko Musculoskeletal Disorder 

(MSDs) pada operator di stasiun pemotongan. Disamping itu juga perlu 

diberikan rekomendasi dari hasil assessment yang dilakukan pada stasiun 

pemotongan. Sehingga potensi risiko musculoskeletal disorder bisa dihindari. 

 

1.3. Tujuan penelitian 

Dalam penelitian ini, adapun tujuan yang akan dicapai dari permasalahan 

diatas adalah antara lain: 

1. Mengidentifikasi keluhan pekerja pada stasiun pemotongan. 

2. Assessment postur kerja dengan menggunakan Workplace Ergonomic Risk 

Assessment (WERA). 

3. Melakukan perbaikan fasilitas kerja di stasiun kerja yang tidak ergonomis. 
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1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya akan berfokus pada posisi kerja di stasiun produksi mebel 

di Industri Perabot Maju Jaya, yang mencakup aktivitas pemotongan kayu. 

2. Penelitian ini akan membatasi analisisnya pada aspek-aspek ergonomi yang 

berhubungan dengan posisi tubuh, penataan ruang kerja, serta penggunaan 

peralatan dan alat bantu yang mendukung kenyamanan dan keamanan kerja. 

3. Penelitian ini hanya akan menggunakan data yang diperoleh melalui observasi 

langsung, wawancara dengan pekerja, serta analisis desain tempat kerja yang 

ada di Industri Perabot Maju Jaya pada periode penelitian. 

4. Solusi yang diberikan dalam penelitian ini akan difokuskan pada penerapan 

prinsip ergonomi dasar yang dapat diimplementasikan di skala kecil, dengan 

mempertimbangkan keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh Industri 

Perabot Maju Jaya. 


